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ABSTRAK

Minyak bumi merupakan hasil bumi yang patut dilestarikan dan dijaga
kelangsungannya karena merupakan Sumber Daya Alam (SDA) yang dapat
habis. Sebagai salah satu SDA yang harus dimanfaatkan sebesar-besarnya
untuk kemakmuran rakyat, sebagaimana tertuang dalam Pasal 33 Undang-
Undang Dasar 1945, diperlukan aturan-aturan yang berfungsi menertibkan
lalu-lintas pertambangan dalam menjaga kelestarian dan keberlangsungan
SDA.

Penelitian ini disusun dalam bentuk Studi Kasus, dengan menggunakan
sistematika sebagai berikut: latar belakang pemilihan kasus, kasus posisi,
permasalahan hukum yang timbul, tinjauan teoritik, ringkasan putusan
kemudian analisa kasus dan ditutup dengan kesimpulan dan saran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan pertambangan yang telah
melakukan kegiatan usaha hulu minyak dan gas bumi bertanggungjawab untuk
mengolah limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) di antaranya kegiatan
Bioremediasi yang dihasilkan selama produksi minyak bumi berlangsung dan
pemerintah dalam bentuk SKK Migas dan BP Migas bertanggungjawab untuk
mengawasi seluruh kegiatan yang dilakukan perusahaan pertambangan dan
mengganti biaya produksi hingga pemulihan dengan biaya pengembalian atau
cost recovery. Hasil lainnya menunjukkan bahwa, para pelaksana proyek
bioremediasi terbukti tidak memiliki kesalahan atau dugaan tindak pidana
korupsi seperti yang disangkakan dan diputuskan majelis hakim tingkat
banding hingga kasasi dan terbukti bahwa tindakan para pelaksana proyek
bioremediasi tersebut mengandung unsur pelanggaran administrasi.

Kata Kunci: Bioremediasi, Tindak Pidana Korupsi, Pengelolaan Limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun.
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ABSTRACT

Petroleum is a crop that should be preserved and be perpetuated as a
Natural Resources (NR) that can be discharged. As one natural resource that
should be utilized as much as possible for the prosperity of the people, as stated
in Article 33 of the Constitution of 1945, the necessary rules to curb traffic
functioning mining in the preservation and sustainability of natural resources.

This research is compiled in the form of Case Studies, using the following
systematic: the background of the selection of cases, case position, legal issues
arise, theoritical review, summary judgment then analyze the case and closed
with conclusions and suggestions.

The results showed that the-mining companies had engaged in upstream
oil and gas is responsible for the processing of hazardous wastes and toxic
(HWT) include activities Bioremediation generated during petroleum
production takes place and the government in the form of SKK Migas and BP
Migas is responsible for overseeing all activities undertaken and mining
companies reimburse the cost of production to recovery with the cost of return
or cost recovery. Other results showed that, the project implementers
bioremediation shown to have no faults or allegations of corruption as alleged
and appellate judges decided to appeal and proved that the actions of the
executor of bioremediation projects contained elements of administrative
violations.

Key Words: Bioremediation, Corruption, Management of Hazardous Wastes
and Toxic.
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